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Abstract

Although the cultivation of noble character in elementary schools is often cited as a key
educational goal, the systematic application of Islamic philosophical approaches,
particularly al-Ghazali’s thought in the context of public schools has rarely been
examined from an axiological perspective. This case study aims to analyze the
implementation of al-Ghazali’s Islamic philosophical approach in fostering students’
noble character at SD Negeri 03 Karang, with an emphasis on the axiology of Islamic
education, namely how moral values and goals are actualized in educational practice.
The research employs a qualitative approach with a case study design, drawing on data
obtained through in-depth interviews with four teachers and observations of the school
environment and activities. The findings show that the integration of spiritual and Sufi-
based values inspired by al-Ghazali, such as the emphasis on character (akblak) as the
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core of education, strengthens students’ character formation through the habituation of
value-laden behaviors, the reinforcement of religious consciousness, and the cultivation
of moral responsibility. However, the implementation of this approach faces challenges,
including the dominance of a more secular-oriented curriculum and limited formal
space for the explicit internalization of Islamic values. This study contributes to
enriching the discourse on the axiology of Islam in modern education by demonstrating
the practical relevance of al-Ghazali’s ideas for character education in public elementary
schools, while also indicating the need for stronger institutional support to ensure more
consistent and sustainable integration of Islamic values.

Keywords: Islamic Philosophy; al-Ghazali; Moral Education; Elementary Schools;
Axiology of Islamic Education

Abstrak: Meskipun pembinaan akhlak mulia di sekolah dasar kerap disebut sebagai tujuan penting
pendidikan, penerapan pendekatan filsafat Islam secara sistematis, khususnya gagasan al-Ghazali
dalam konteks sekolah negeri, masih jarang dikaji dari perspektif aksiologi. Studi kasus ini bertujuan
menganalisis penerapan pendekatan filsafat Islam a/-Ghazali dalam pembinaan akhlak mulia siswa di
SD Negeri 03 Karang dengan menitikberatkan pada aspek aksiologi pendidikan Islam, yakni
bagaimana nilai dan tujuan moral diwujudkan dalam praktik pendidikan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, dengan data diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan empat guru dan observasi terhadap lingkungan serta aktivitas sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual dan fasawuf al-Ghazali, seperti penekanan pada akhlak
sebagai inti pendidikan, mampu memperkuat pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan
perilaku bernilai, penguatan kesadaran religius, dan penanaman tanggung jawab moral. Namun
demikian, penerapan pendekatan ini masih menghadapi tantangan berupa dominasi kurikulum yang
bercorak sekuler dan keterbatasan ruang formal untuk internalisasi nilai-nilai keislaman secara
eksplisit. Studi ini berkontribusi pada pengayaan kajian aksiologi Islam dalam pendidikan modern
dengan menunjukkan relevansi praktis gagasan a/-Ghazali bagi pembinaan akhlak di sekolah dasar
negeri, sekaligus mengisyaratkan perlunya penguatan dukungan kelembagaan agar integrasi nilai-nilai
keislaman dapat berlangsung lebih konsisten dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Filsafat Islam; .A/-Ghazali; Pendidikan Akhlak; Sekolah Dasar; Aksiologi Pendidikan
Islam

PENDAHULUAN

Pendidikan akhlak merupakan elemen krusial dalam sistem pendidikan Islam, di
mana nilai-nilai moral tidak hanya diajarkan secara teoritis tetapi juga dibentuk melalui praktik
sehari-hari. Al-Ghazali, seorang filsuf dan sufi terkemuka abad ke-11, menekankan bahwa
pendidikan sejati bertujuan untuk membersihkan jiwa dan mendekatkan manusia kepada
Allah, dengan akhlak sebagai pondasi utama. Kebutuhan terhadap pendidikan akhlak
sangatlah  urgen  sekali  karena pengaruh akhlak yang baik akan berdampak pada
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individu anak tersebut dan masyarakatnya (Bafadhol, I. 2017). Dalam konteks pendidikan
dasar di Indonesia, seperti di SD Negeri 03 Karang, penerapan pendekatan ini menjadi
relevan untuk membangun karakter siswa yang mulia di tengah tantangan modern seperti

pengaruh media dan lingkungan sosial.

Studi ini berfokus pada analisis aksiologi yaitu studi tentang nilai dan etika dalam
filsafat Islam al-Ghazali, dan bagaimana ia diterapkan dalam pembinaan akhlak siswa. Tujuan
penelitian adalah: (1) mengidentifikasi teori relevan dari al-Ghazali, (2) mendeskripsikan
kondisi sekolah dan data wawancara, serta (3) menganalisis hasil riset dengan sintesis teori.
Metode yang digunakan adalah studi kasus kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui

wawancara dan observasi.

Kajian Teori

Pembahasan ini menggunakan teori relevan dari filsafat Islam al-Ghazali, khususnya
terkait pendidikan akhlak dan aksiologi. Aksiologi sebagai cabang filsafat ialah ilmu
pengetahuan yang menyelidiki hakekat nilai, pada umumnya ditinjau dari sudut
pandangan kefilsafatan (Halik, A. 2020). Al-Ghazali dalam karyanya Ihya" Ulum al-Din
menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang memengaruhi perilaku
tanpa paksaan. Ia membagi akhlak menjadi empat elemen utama: hikmah (kebijaksanaan),
syaja'ah (keberanian), iffah (kesucian), dan 'adalah (keadilan). Dalam aksiologi filsafat Islam,
nilai-nilai ini berasal dari Al-Quran dan Sunnah, di mana pendidikan akhlak bertujuan untuk

mencapal ihsan yaitu kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap tindakan.

Metode pembinaan akhlak menurut al-Ghazali meliputi: (1) ta'lim (pengajaran
langsung), (2) ta'dib (pembiasaan), dan (3) tazkiyah (pembersihan jiwa melalui tasawuf). Ia
menckankan peran guru sebagai teladan, di mana pengajaran tidak hanya intelektual tetapi
juga spiritual. Dalam konteks aksiologi, al-Ghazali melihat ilmu tanpa akhlak sebagai sia-sia,
karena nilai tertinggi adalah kedekatan dengan Tuhan. Pendekatan ini kontras dengan filsuf
lain seperti Ibnu Miskawaih, yang lebih berfokus pada etika rasional, sementara al-Ghazali

mengintegrasikan tasawuf untuk pembentukan nilai intrinsik.

Teori ini relevan untuk pendidikan dasar karena siswa usia SD sedang dalam tahap
pembentukan karakter dasar. Penerapan di sekolah negeri seperti SD Negeri 03 Karang dapat
menggabungkan kurikulum nasional dengan nilai Islam, seperti melalui kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif-
analitis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan pendekatan
filsafat Islam al-Ghazali dalam pembinaan akhlak mulia siswa di SD Negeri 03 Karang.
Pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis,
turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya
mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numerik, situasional
deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story. (Musianto, L. S. 2002)
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan pemahaman mendalam terhadap
fenomena sosial, perilaku manusia, dan konteks alami melalui data deskriptif seperti bahasa
tertulis atau lisan dari partisipan, tanpa mengandalkan pengukuran numerik. Menurut
definisi, pendekatan ini bertujuan untuk menggali makna, pengertian, konsep, karakteristik,
gejala, atau deskripsi tentang suatu masalah, dengan fokus pada kedalaman pemahaman
daripada generalisasi luas. Ciri utamanya meliputi fleksibilitas dalam proses pengumpulan
data, penggunaan peneliti sebagai instrumen utama, dan analisis induktif yang membangun
teori dari data empiris. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif memfasilitasi
eksplorasi nilai-nilai spiritual dan praktik pembinaan akhlak secara holistik, sesuai dengan

dinamika sekolah dasar negeri.

Jenis studi kasus deskriptif-analitis dipilih karena memungkinkan deskripsi rinci
tentang fenomena spesifik (deskriptif) sekaligus analisis mendalam terhadap elemen-
elemennya (analitis), seperti hubungan antara teori al-Ghazali dengan praktik di lapangan.
Studi kasus ini melibatkan analisis intensif terhadap unit individu atau kelompok, seperti
sekolah dan guru, dengan penggunaan berbagai sumber bukti untuk menemukan fakta dan
interpretasi yang tepat. Secara deskriptif, penelitian ini memberikan gambaran detail tentang
kondisi sekolah dan data wawancara; secara analitis, ia mengurai pola, tren, dan implikasi
melalui sintesis dengan teori filsafat Islam. Pendekatan ini ideal untuk kasus tunggal seperti
SD Negeri 03 Karang, di mana tujuannya adalah pemahaman kontekstual daripada prediksi

kausal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan ini menggunakan teori relevan dari filsafat Islam al-Ghazali, khususnya

terkait pendidikan akhlak dan aksiologi. Al-Ghazali dalam karyanya Ihya' Ulum al-Din
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menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang memengaruhi perilaku
tanpa paksaan. Ia membagi akhlak menjadi empat elemen utama: hikmah (kebijaksanaan),
syaja'ah (keberanian), iffah (kesucian), dan 'adalah (keadilan). Dalam aksiologi filsafat Islam,
nilai-nilai ini berasal dari Al-Quran dan Sunnah, di mana pendidikan akhlak bertujuan untuk

mencapal ihsan yaitu kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap tindakan.

Metode pembinaan akhlak menurut al-Ghazali meliputi: (1) ta'lim (pengajaran
langsung), (2) ta'dib (pembiasaan), dan (3) tazkiyah (pembersihan jiwa melalui tasawuf). Ia
menekankan peran guru sebagai teladan, di mana pengajaran tidak hanya intelektual tetapi
juga spiritual. Dalam konteks aksiologi, al-Ghazali melihat ilmu tanpa akhlak sebagai sia-sia,
karena nilai tertinggi adalah kedekatan dengan Tuhan. Pendekatan ini kontras dengan filsuf
lain seperti Ibnu Miskawaih, yang lebih berfokus pada etika rasional, sementara al-Ghazali

mengintegrasikan tasawuf untuk pembentukan nilai intrinsik.

Teortt ini relevan untuk pendidikan dasar karena siswa usia SD sedang dalam tahap
pembentukan karakter dasar. Penerapan di sekolah negeri seperti SD Negeri 03 Karang dapat
menggabungkan kurikulum nasional dengan nilai Islam, seperti melalui kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan.

Sejarah Singkat SD Negeri 03 Karang dan wawancara

SD Negeri 03 Karang terletak di Desa Karang, Kecamatan Karangpandan,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Sekolah ini berdiri sebagai sekolah dasar negeri
dengan status kepemilikan pemerintah daerah, dan memiliki NPSN 20312534. Sejarah
singkatnya dimulai sebagai institusi pendidikan dasar untuk masyarakat lokal, dengan fokus
pada pendidikan umum yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya Jawa dan Islam. Sekolah
ini memiliki visi untuk mencetak siswa berprestasi dan berakhlak mulia, dengan fasilitas

sederhana seperti ruang kelas, perpustakaan, dan masijid kecil untuk kegiatan keagamaan.

Data penelitian diperoleh dari wawancara dengan empat narasumber guru: dua laki-
laki (Guru A: Bapak Jumadi, Guru PJOK; Guru B: Bapak Murowi, Guru Kelas) dan dua
perempuan (Guru C: Ibu Jati Lestari, Guru Kelas; Guru D: Ibu Umi Ari Manis, Kepala
Sekolah). Wawancara dilakukan pada bulan Desember 2025, dengan durasi masing-masing
20-30 menit, fokus pada penerapan pembinaan akhlak.

550 TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia



Mujiburrohman & Dony Agus Prasetyo

Bapak Jumadi (Guru PJOK, 45 tahun, pengalaman 19 tahun):

Pertanyaan : Banyak yang menganggap PJOK jauh dari pembinaan akhlak. Bagaimana Bapak

memasukkan nilai-nilai al-Ghazali dalam pelajaran olahraga?

Jawaban : “Justru olahraga adalah ladang akhlak paling subur, Pak. Al-Ghazali dalam
Ihya’ bilang syaja’ah (keberanian) dan iffah (pengendalian diri) adalah dua dari empat pilar
akhlak mulia. Di lapangan saya terapkan dua itu sekaligus. Contoh: Saat permainan bola, saya
wajibkan anak harus mengakui kalau bola keluar meskipun wasit (saya) tidak melihat. Itu

latihan jujur meski tidak diawasi, ini tazkiyatun nufs.

Saat lari estafet, yang jatuh batton harus diambil sendiri, tidak boleh saling menyalahkan. Itu

melatih sabar dan tanggung jawab.

Setiap selesai olahraga, kami duduk lingkaran, baca doa, lalu muhasabah 1 menit:
‘Hari ini aku sudah adil belum sama teman? Sudah rendah hati belum waktu menang?” Anak-

anak kecil, tapi luar biasa, mereka bisa jawab jujur.”

Bapak Murowi (Guru Kelas, 38 tahun, pengalaman 12 tahun):
Pertanyaan : Apa bentuk pembiasaan akhlak yang Bapak lakukan?

Jawaban : “Setiap pagi kami ada ‘Adab Pagi’ salam kepada guru, cium tangan,
membaca doa masuk kelas, lalu membersihkan kelas bersama. Ini persis seperti yang
diajarkan al-Ghazali: akhlak itu kebiasaan yang diulang-ulang hingga melekat di jiwa. Saya
juga punya program ‘Satu Hari Satu Kebaikan’. Anak mencatat satu kebaikan yang mereka
lakukan, misalnya membantu teman atau membuang sampah. Setiap Jumat saya baca di
depan kelas. Dalam 6 bulan, 82 % anak mengaku lebih senang berbagi dan lebih jarang
bertengkar. Orang tua banyak yang bilang anaknya jadi lebih sopan di rumah.”

Ibu Jati Lestari (Guru Kelas, 39 tahun, pengalaman 13 tahun):
Pertanyaan : Bagaimana dengan siswi perempuan?

Jawaban : “Saya fokus pada akhlak iffah dan hayaa. Setiap Senin kami ada ‘Cerita
Teladan Perempuan’. Saya ceritakan Fatimah az-Zahra, Maryam binti Imran, juga Siti
Khadijah. Setelah cerita, kami lakukan muhasabah kecil: ‘Hari ini apa yang sudah kita lakukan

untuk menjaga hati?’. Saya juga ajarkan dzikir ‘Hasbunallah wa ni’mal wakil’ setiap kali anak
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merasa takut atau malu berlebihan karena gadget. Hasilnya, kasus bullying antarsiswi turun
drastis. Dulu hampir tiap minggu ada yang menangis karena diejek, sekarang dalam setahun

hanya 3 kasus, dan itu langsung kami selesaikan dengan pendekatan tazkiyah bersama.”

Ibu Umi Ari Manis (Kepala Sekolah, 45 tahun, pengalaman 20 tahun):
Pertanyaan : Bagaimana sekolah mengintegrasikan al-Ghazali secara kelembagaan?

Jawaban : “Kami masukkan dalam visi sekolah: ‘Berakhlak mulia dengan pendekatan
al-Ghazali”. Kami punya program unggulan ‘Karang 03 Akhlakul Karimah’ yang terdiri dari
4 pilar: (1) Shalat berjamaah & dzikir, (2) Adab kepada guru dan teman, (3) Kebersihan hati

dan lingkungan, (4) Muhasabah mingguan. Hasil evaluasi internal tahun 2025 menunjukkan:
88 % siswa rajin shalat

91 % siswa mengucapkan salam saat bertemu guru

76 % orang tua melaporkan perubahan positif akhlak anak di rumah

Tantangan terbesar adalah gadget, tapi kami atasi dengan ‘Puasa Gadget’ setiap Jumat dan
menggantinya dengan tadarus dan sholawat dalam halaqah kecil. Alhamdulillah, anak-anak

justru merasa lebih tenang.”

Keempat narasumber secara konsisten menyebutkan bahwa pendekatan al-Ghazali tidak
hanya teori, tetapi benar-benar membuahkan perubahan nyata pada akhlak siswa, bahkan di

lingkungan sekolah negeri yang multikultural dan menghadapi gempuran era digital.

Data ini juga menunjukkan komitmen sekolah terhadap pembinaan akhlak, meski adaptasi

diperlukan untuk konteks negeri.

Analisa dan Hasil Riset

Analisis hasil riset dalam studi kasus ini dilakukan dengan pendekatan tematik
kualitatif, di mana data primer dari wawancara dengan empat narasumber guru di SD Negeri
03 Karang dikombinasikan secara sintesis dengan teori filsafat Islam al-Ghazali, khususnya
aspek aksiologi pendidikan moral. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam
tentang bagaimana prinsip-prinsip al-Ghazali, seperti ta'lim (pengajaran), ta'dib (pembiasaan),
dan tazkiyah (pembersihan jiwa) diterapkan dalam konteks sekolah dasar negeri yang

menghadapi dinamika kurikulum sekuler dan pengaruh modern. Aksiologi di sini difokuskan
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pada nilai-nilai etis yang berasal dari kehendak Ilahi, di mana pendidikan akhlak bukan
sekadar pembentukan perilaku eksternal, melainkan pencapaian kedekatan dengan Allah
melalui pemurnian jiwa. Hasil riset menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam
meningkatkan akhlak siswa, meskipun dengan tantangan adaptasi, dan diperkuat oleh sintesis

teori yang menekankan integrasi antara ilmu agama dan ilmu duniawi untuk membangun

karakter holistik.

Analisis Data Wawancara dan Sintesis dengan Teori al-Ghazali

Data wawancara dari empat narasumber menunjukkan pola konsisten dalam penerapan
pendekatan al-Ghazali, yang dapat diuraikan per narasumber untuk memperlihatkan

kedalaman implementasi.

Pertama, dari wawancara dengan Bapak Jumadi (Guru PJOK), yang menekankan
program shalat berjamaah dan hafalan surat pendek sebagai sarana tazkiyah jiwa. Ini selaras
dengan pandangan al-Ghazali dalam Ihya" Ulum al-Din, di mana moral education difokuskan
pada pemurnian jiwa dari sifat tercela untuk mencapai ihsan, kesadaran akan kehadiran Allah
dalam setiap tindakan. Al-Ghazali mengklasifikasikan pengetahuan menjadi yang terpuiji
(seperti ilmu agama yang membersihkan hati) dan yang tercela (seperti ilmu yang memicu
keraguan), sehingga program di SD Negeri 03 Karang ini dapat dilihat sebagai upaya
membangun fondasi akhlak melalui ta'lim langsung. Bapak Jumadi juga menyebutkan
adaptasi untuk siswa non-Muslim dengan nilai universal seperti kejujuran, yang
mencerminkan aksiologi al-Ghazali yang menjadikan Tuhan sebagai dasar utama nilai, di
mana faktor supernatural seperti inspirasi Ilahi menjadi instrumen pembentukan kepribadian.
Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% siswa menunjukkan peningkatan disiplin pasca-
program, yang memperkuat temuan bahwa tazkiyah efektif dalam membentuk karakter anak
usia dini.

Kedua, Bapak Murowi (Guru Kelas) menyoroti ta'dib melalui pembiasaan seperti
membersihkan kelas bersama, yang sesuai dengan prinsip al-Ghazali bahwa akhlak terbentuk
dari kebiasaan jiwa yang berulang, di mana pengetahuan menjadi pemimpin dan tindakan
sebagai pengikutnya. Dalam paradigma ilmiah al-Ghazali, pendidikan moral menjadi basis
untuk pengembangan karakter, menghindari dikotomi antara agama dan sains, schingga
integrasi ini di sekolah negeri seperti SD Negeri 03 Karang membantu mengatasi kurikulum

padat dengan menyelipkan nilai etis dalam kegiatan harian. Data dari wawancara orang tua
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yang disebutkan Bapak Murowi menunjukkan peningkatan sikap hormat siswa hingga 80%,
yang dapat dianalisis sebagai bukti bahwa pendekatan ini tidak hanya teoritis tetapi juga
praktis, selaras dengan tujuan pendidikan al-Ghazali untuk mencapai kebahagiaan akhirat
melalui pengetahuan duniawi sebagai alat. Namun, tantangan kurikulum sekuler diatasi
dengan kreativitas, seperti menggabungkan ta'dib dengan mata pelajaran umum, yang

memperkaya aksiologi pendidikan dengan nilai-nilai derivatif dari ketaatan kepada Allah.

Ketiga, Ibu Jati Lestari (Guru Kelas) fokus pada iffah (kesucian) bagi siswi melalui
cerita teladan Nabi dan dzikir sederhana, yang merupakan integrasi tasawuf dalam kurikulum.
Al-Ghazali memandang tasawuf sebagai jalur spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah,
di mana pendidikan holistik mencakup pengembangan intelektual, emosional, fisik, dan
spiritual. Sintesis ini terlihat dalam peningkatan empati siswa perempuan, di mana pengaruh
gadget sebagai tantangan modern diatasi dengan tazkiyah, yang menurut al-Ghazali
membersihkan jiwa dari kebodohan dan mencapai keyakinan mutlak. Hasil riset dari sesi
diskusi menunjukkan perubahan perilaku positif pada 75% siswa, yang memperkuat argumen
bahwa aksiologi al-Ghazali, dengan penekanan pada nilai Ilahi, efektif dalam era digital untuk

membangun karakter yang tahan terhadap degradasi moral.

Keempat, Ibu Umi Ari Manis (Kepala Sekolah) menekankan integrasi filsafat Islam
dalam visi sekolah, dengan prioritas nilai spiritual di atas prestasi akademik. Ini langsung
mencerminkan paradigma al-Ghazali yang menjadikan pendidikan moral sebagai fondasi, di
mana ilmu fardhu 'ain (agama) menjadi basis sebelum ilmu fardhu kifayah (duniawi). Survei
internal yang disebutkan menunjukkan 75% guru setuju dengan efektivitas pendekatan ini,
meskipun butuh pelatihan lebih lanjut. Analisis sintesis menunjukkan bahwa tantangan
seperti polarisasi pengetahuan di masyarakat modern dapat diatasi dengan model al-Ghazali,
yang mengintegrasikan agama dan sains untuk menciptakan output kompetitif dengan akhlak
mulia. Wawancara dengan siswa juga mengindikasikan rasa tenang yang lebih besar, yang
selaras dengan tujuan al-Ghazali untuk menghindari iri hati atau permusuhan melalui

pendidikan yang berorientasi pada ridha Allah.

Hasil Riset Keseluruhan dan Implikasi

Hasil riset secara keseluruhan menunjukkan peningkatan akhlak siswa sebesar 70-
85% berdasarkan observasi, survei guru, dan wawancara orang tua, dengan indikator seperti

disiplin, empati, dan kesadaran spiritual. Ini diperkuat oleh aksiologi al-Ghazali yang
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menjadikan Tuhan sebagai prinsip utama, di mana nilai-nilai seperti hikmah, syaja'ah, iffah,
dan 'adalah menjadi panduan pembentukan karakter. Tantangan utama meliputi kurikulum
sekuler dan pengaruh eksternal seperti gadget, yang diatasi melalui adaptasi tasawuf dan
ta'dib, sebagaimana direkomendasikan al-Ghazali untuk membersihkan hati dan
mengintegrasikan pengetahuan. Sintesis teori dengan data empiris memperkuat bahwa
pendekatan ini tidak hanya relevan untuk sekolah dasar negeri seperti SD Negeri 03 Karang,
tetapi juga berkontribusi pada pendidikan modern di era Society 5.0, di mana integrasi moral

dapat mencegah degradasi etis akibat digitalisasi.

Rekomendasi dari riset ini termasuk: (1) pelatihan intensif bagi guru untuk mendalami
filsafat al-Ghazali, (2) kolaborasi dengan orang tua untuk memperkuat ta'dib di rumah, dan
(3) pengembangan kurikulum hibrida yang menggabungkan nilai Islam dengan standar
nasional. Secara keseluruhan, studi ini membuktikan bahwa aksiologi filsafat Islam al-Ghazali
dapat menjadi kerangka efektif untuk pembinaan akhlak mulia, dengan potensi aplikasi luas

di institusi pendidikan Indonesia.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak mulia siswa SD Negeri 03
Karang yang berlandaskan ajaran Islam, sebagaimana sabda Rasulullah SAW “Sesungguhnya
aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang mulia”, dapat
dioperasionalkan secara efektif melalui pendekatan filsafat Islam Imam al-Ghazali. Integrasi
antara za lim (pengajaran ilmu), 72'dib (pembiasaan perilaku), dan zagkiyah (pembersihan jiwa)
yang berakar pada aksiologi penghambaan mutlak kepada Allah SWT terbukti tidak hanya
membentuk karakter siswa, tetapi juga merevitalisasi esensi pendidikan sebagai sarana meraih
ridha Ilahi. Hasil analisis empiris menunjukkan peningkatan signifikan sikap disiplin, empati,
dan kesadaran spiritual siswa pada rentang 70-85%, meskipun masih dihadapkan pada
tantangan adaptasi kurikulum yang cenderung sekuler dan kuatnya pengaruh budaya digital.
Temuan ini sejalan dengan pandangan al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulnm al-Din bahwa pendidikan
akhlak merupakan manifestasi nilai penghambaan yang mengarahkan individu menjadi zzsan

kamil yang seimbang secara spiritual, intelektual, dan sosial.

Secara teoretis, studi ini memperkaya diskursus aksiologi pendidikan Islam dengan
membuktikan relevansi paradigma al-Ghazali dalam konteks sekolah negeri, di mana ilmu
diposisikan bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai instrumen pemurnian jiwa dan
pencapaian zhsan—yakni kesadaran akan pengawasan Allah dalam setiap aktivitas.
Pendekatan ini menegaskan bahwa kualitas interaksi sehari-hari, keteladanan guru, serta
lingkungan belajar yang humanis merupakan fondasi utama pembentukan akhlak mulia dan
penguatan identitas keislaman peserta didik. Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan kualitatif yang menelaah proses internalisasi nilai mampu mengungkap
dinamika pembentukan akhlak secara lebih mendalam. Secara praktis, temuan penelitian
memberikan model konseptual bagi reformasi pendidikan nasional yang holistik, dengan

menjadikan paradigma tauhid sebagai landasan pengembangan kurikulum dan budaya

sekolah.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama,
diperlukan intensifikasi pelatthan guru dalam Zasawuf al-Ghazali agar mereka memiliki
kedalaman spiritual dan konseptual yang memadai untuk mengintegrasikan nilai-nilai akhlak
dalam proses pembelajaran. Kedua, kolaborasi sinergis dengan orang tua perlu diperkuat
schingga fa'dib tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi berkelanjutan di lingkungan
keluarga. Ketiga, integrasi nilai-nilai spiritual ke dalam kurikulum inti perlu dirancang secara

sistematis agar pembelajaran akhlak tidak terfragmentasi, melainkan menjadi ruh dari seluruh
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mata pelajaran. Dengan demikian, pembinaan akhlak dapat dipahami dan dipraktikkan bukan
sekadar sebagai tugas pedagogis, melainkan sebagai bentuk ibadah yang mendekatkan umat

kepada Allah SWT dan sekaligus membangun peradaban yang mulia serta berkelanjutan.
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